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BAB IV 

ANALISA QANA>’AH DALAM TAFSIR AL-MARAGHI 

A. Klasifikasi Ayat-ayat Qana>’ah dalam Al-Qur’a >n  

Dalam kitab Fathurrah}ma>n Litho>libi A>yatil Qur’a >n1
dan kitab Al-

Mu‟jam Mufharos Li al Faazhil Qur‟anil Kari>m2
, setelah saya kaji dalam 

kitab tersebut, ditemukan 2 ayat tentang qana>’ah. Yang pertama yaitu QS. 

Ibra>h>m ayat 43 dan yang kedua QS. Al-H}ajj ayat 36. 

a. QS. Ibra>him ayat 43 

أفَۡ  َٗ  ۡۖ ٌۡ ُٖ ٌۡ طَشۡفُ ِٖ ۡٞ ٌۡ لََ ٝشَۡرذَُّ ئىَِ ِٖ قِْۡؼِٜ سُءُٗسِ ٍُ  َِ طِؼِٞ ٖۡ اءٓٞ   ذَ ئٍُ َ٘ َٕ  ٌۡ ُٖ ُ  ر

“Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan 

mangangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati 

mereka kosong”. 

Dalam QS. Ibrahi>m menjalaskan bahwa pada saat itu orang-orang 

yang zhalim dalam keadaan penuh perhatian dengan menengadahkan 

kepalanya disaat Nabi Muh}ammad menjelaskan. 

b). QS. Al-H}ajj ayat 36 

 

                                                             
1
 Faidhullaah Al- H{usni, Kitab Faturrahman, (Bandung: Maktabah Dahlan, t.th), p. 

371 
2
 Muh}ammad Fua>d ‘Abdul Ba>qi, Al-Mu‟jam Al-Mufharos, (Bandung: Diponogoro, 

t.th), p. 703 



53 
 

افٓهۖۡ  َ٘ ب صَ َٖ ۡٞ ِ ػَيَ ٌَ ٱللَّه شٞۖۡ فٱَرۡمُشُٗاْ ٱسۡ ۡٞ ب خَ َٖ ٌۡ فِٞ ِ ىنَُ ئٓشِِ ٱللَّه ِ شَؼََٰ ٍِّ ب ىنٌَُ  َٖ
َُ جَؼيَََْٰۡ ٱىۡجذُۡ َٖب َٗ جَجذَۡ جُُْ٘ثُ َٗ فاَرِاَ 

ٌۡ رَ  ٌۡ ىؼَيَهنُ ب ىنَُ َٖ شََّٰۡ ىِلَ سَخه
ؼۡزشَهَّۚ مَزََٰ َُ ٱىۡ َٗ ٘اْ ٱىۡقبَِّغَ  َُ أطَۡؼِ َٗ ب  َٖ ْۡ ٍِ َُ  فنَُيُ٘اْ   شۡنُشُٗ

“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari 

syi'ar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya, maka 

sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan 

berdiri (dan telah terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 

makanlah sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa 

yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 

Demikianlah Kami telah menundukkan untua-unta itu kepada kamu, mudah-

mudahan kamu bersyukur.” 

 

Dalam QS. Al-H{ajj tersebut menjelaskan bahwa keridhaan atas 

pemberian Allah kepada kita, apa yang dimiliki kepada hambahanya, supaya 

tidak menuntut permintaan yang lebih apa yang Allah berikan untuk kita. 

c). QS. Ali ‘Imro>n ayat 159 

 ُٖ ْۡ ىِلَۖۡ فٱَػۡفُ ػَ ۡ٘ ِۡ حَ ٍِ ٘اْ  ٘ۡ مُْذَ فظًَّب غَيِٞظَ ٱىۡقيَۡتِ لََّفضَُّ ىَ َٗ  ۡۖ ٌۡ ُٖ ِ ىِْذَ ىَ َِ ٱللَّه ٍِّ خٖ  ََ ب سَحۡ ََ ٱسۡزغَۡفِشۡ فجَِ َٗ  ٌۡ

مِّ  َ٘ زَ َُ َ ٝحُِتُّ ٱىۡ هُ ٱللَّه َِّۚ ئِ مهوۡ ػَيَٚ ٱللَّه َ٘ َ ذَ فزَ ٍۡ شِۖۡ فاَرِاَ ػَضَ ٍۡ َ ٌۡ فِٜ ٱلۡۡ ُٕ سۡ ِٗ شَب َٗ  ٌۡ ُٖ َِ  ىَ  يِٞ

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya.”  

d). QS. An-Nah}l ayat 127 

ب صَجۡشُكَ ئلَِه ثِ  ٍَ َٗ ٱصۡجشِۡ  َٗ  َُ نُشُٗ َۡ ب َٝ هَ ٍِّ قٖ  ۡٞ لََ رلَُ فِٜ ضَ َٗ  ٌۡ ِٖ ۡٞ ُۡ ػَيَ لََ رحَۡضَ َٗ  َِّۚ  ٱللَّه

“Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 

melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati 

terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap 

apa yang mereka tipu dayakan”. 
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e). QS. Al-Baqara>h ayat 172 

ٌۡ ئِٝهبُٓ رؼَۡجذُُ  ِ ئُِ مُْزُ ٱشۡنُشُٗاْ لِلَّه َٗ  ٌۡ نُ
ب سَصَقََْٰۡ ٍَ ذِ  ِ طَٞجََِّٰ ٍِ ُْ٘اْ مُيُ٘اْ  ٍَ َِ ءَا ب ٱىهزِٝ َٖ أَُّٓٝ ََٰٝ  َُ ٗ 

“Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 

benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.” 

 

 

f). QS. At-Ti>n ayat 4 

 ٌٖ ٝ ِ٘ ِِ رقَۡ ٜٓ أحَۡسَ َِ فِ ّسََٰ  ىقَذَۡ خَيقَْۡبَ ٱلِۡۡ

   
“sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya.” 

 

B. Tafsiran ayat Qana>’ah Menurut al-Mara>ghi> 

1. Tafsir dalam QS. Ibra>him ayat 43 

كَماَيسرعَالأسيرَوالخائف(َمُهْطِعِينَ) َ.أيَيأتونَمسرعيَإلىَالداعيَبالذلةَوالاستكانة

 ٌْ ِٖ قِْْؼِٜ سُؤُسِ  .غٞش اىزفبد ئىٚ شٚءأٛ سافؼٖٞب ٍغ دٗاً اىْظش ٍِ ( ٍُ

( ٌْ ُٖ ٌْ طَشْفُ ِٖ ْٞ أٛ لَ ٝشجغ ئىٌٖٞ رحشٝل أجفبٌّٖ مَب مبّ٘ا ٝفؼيُ٘ فٚ اىذّٞب فٚ مو ىحظخ ( لَ ٝشَْرذَُّ ئىَِ

 .، ثو رجقٚ أػٌْٖٞ ٍفز٘حخ لَ رطشف ٍِ شذح اىفضع ٗاىخ٘ف

َٕ٘اء  )  ٌْ ُٖ ُ أفَْئِذرَ زقش فٚ ٍنبُ أٛ ئّٖب ٍضطشثخ رجٞش فٚ صذٗسٌٕ ، رجٚء ٗرزٕت ، ٗلَ رس( َٗ

 .حزٚ رجيغ اىحْبجش ، ىشذح ٍب ٝشُٗ ٍِ ٕ٘ه ٍ٘قف اىحسبة

Mereka bergegas datang menuju penyeru dengan tunduk dan hina, 

sebagaimana halnya tawanan dan orang yang sedang ketakutan. Mereka 

menengadahkan kepala sambil terus-menerus memandang tanpa menoleh 

kepada sesuatupun. Mereka tidak dapat mengedepitkan kelopak mata, 
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sebagaimana mereka melakukan di dunia setiap saat, bahkan tetap di 

bukakan mata-mata mereka tanpa berkedip, karena resah dan ketakutan. 

Sesungguhnya jangtung mereka bergerak didalam hati, datang dan pergi, dan 

tidak menetap ditempat sampai ke kerongkongan, karena pandangan dari 

kondisi yang sangat menakutkan  pada diwaktu penghisaban.
3
 

 

Kata al-Muqni‟ ( ِقِْْغ َُ  di dalam QS. Ibra>him: 43 disebut dalam )اىَْ

konteks peringatan keras kepada orang-orang zhalim berikut siksaan yang 

disiapkan bagi mereka di hari akhirat. Dijelaskan pula bahwa di akhirat nanti, 

mereka akan datang bergegas seraya mengangkat kepalanya dalam keadaan 

terhina. Dengan demikian, kata al-Muqni‟ ( ِقِْْغ َُ  menunjukkan kepada (اىَْ

pengertian ‘mengangkat dan menengadahkan kepala’, sebagai tanda 

penyesalan dan memohon ampunan dari Tuhan agar dibebaskan dari siksaan. 

Hal tersebut juga memberikan pengertian bahwa mereka tidak mungkin 

terhindar dari siksaan sehingga merekapun harus menerima apa yang telah 

ditetapkan Allah Swt. atasnya.
4
 

2. Tafsiran dalam QS. Al-H}ajj ayat 36 

 ( ِ ِْ شَؼبئشِِ اللّه ٍِ  ٌْ َُ جَؼيَْْبٕب ىنَُ اىْجذُْ اٍزِ سجحبّٔ ػيٚ ػجبدٓ ثأُ خيق ىٌٖ اىجذُ ٗجؼيٖب ٍِ ( َٗ

 .أفضو ٍب ٖٝذٙ ئىٞٔ شؼبئشٓ ، فزٖذٙ ئىٚ ثٞزٔ اىحشاً ، ثو جؼيٖب

Allah menyebut-nyebut nikmat-Nya yang dilimpahkan kepada para 

hamba-Nya, bahwa Dia telah menciptakan unta untuk kepentingan mereka dan 

                                                             
3
 Ah}mad Mus{t{afa Al-Mara>ghi>, Terjemah Tafsi>r al-Mara>ghi> juz 13, (Semarang: CV. 

Toha Putra, 1987), cet. 1, p.314-315. 
4
 ‘Abd. Syaku>r DJ dan Shalahuddin, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2007), p. 757. 
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menjadikannya termasuk syi‟ar-Nya, sehingga dihadiahkan kepada rumah-Nya, 

bahkan Dia menjadikannya sebagai hadiah yang paling utama. 

 

Kata al-Qa>ni’ ( ِاىَْقَبِّغ) dalam QS. Al-H}ajj: 36 disebut dalam konteks 

penyembelihan binatang korban dan pembagian dagingnya kepada orang-orang 

yang membutuhkan, yakni mereka yang dianggap sebagai al-Qa>ni’ ( ِاىَْقَبِّغ) dan al-

Mu’tar  (َؼْزش َُ  ’Kalangan mufassir berbeda pendapat tentang makna al-Qa>ni .)اىَْ

-adalah orang yang rela dengan apa yang ada padanya dan tidak meminta (اىَْقَبِّغِ )

minta, sedangkan al-Mu’tar  (َؼْزش َُ  ialah orang yang meminta, dan ada pula yang )اىَْ

berpendapat sebaliknya. Meskipun dengan demikian, penggunaan kata al-Qa>ni’ 

 berkaitan dengan kefakiran, seperti dikemukakan oleh Ath-Thabathaba’i ,(اىَْقَبِّغِ )

bahwa al-Qa>ni’ ( ِاىَْقَبِّغ) mengandung pengertian orang yang fakir yang merasa 

puas dan cukup dengan apa yang diberikan kepadanya, baik dia meminta maupun 

tidak. Sementara pakar, seperti Muh{amamd al-Bahi, menjelaskan bahwa qana’ah 

positif pada hakikatnya baru terpenuhi apabila seseorang telah berusaha 

semaksimal mungkin, kemudian memperoleh hasil usaha tersebut. Lalu 

menyerahkannya ke pihak lain karena telah merasa puas dengan apa yang 

dimiliki sebelumnya. Dengan begitu, bahwa kata qa>ni’, dapat tertuju kepada 

yang fakir maupun kepada yang berkecukupan.
5
 

 

 

                                                             
5
‘Abd. Syaku>r DJ dan Shalahuddin, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosakata, p. 

756-757. 
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C. Analisis Tafsi>r al-Mara>ghi> 

Tafsir Al-Qur’a>n dan Tafsirannya, dalam QS. Ibra>him:43 menjelaskan 

bahwa keadaan orang-orang yang zhalim selama hidup di dunia, yaitu keadaan 

merka dibangkitkan dari kubur, kemudian menuju Padang Mahsyar, mereka 

datang bergegas memenuhi panggilan penyeru yang menyeru mereka dengan 

penuh kehinaan.
6
 Sedangkan QS. Al-H}ajj: 36 menerangkan bahwa, Allah akan 

memberi balasan yang berlipat ganda di akhirat untuk seseorang yang berkurban 

dengan menyembelihnya sebagai binatang kurban untuk mendekatkan diri dan 

bertakwa kepada Allah.
7
 

Tafsir al-Mis}bah menjelaskan QS. Ibra>him ayat 43, bahwa di dalam ayat 

tersebut menjelaskan permohonan Nabi Ibra>him as. agar beliau bersama orang-

orang beriman memperoleh ampunan dari Allah Swt pada Hari Kiamat. Di 

dalam ayat ini menyatalan Dan janganlah sekali-kali engkau siapapun, mengira 

bahwa Allah lalai sehingga Allah lupa dalam arti tidak menjatuhkan sanksi dari 

apa yang diperbuat oleh orang-orang zhalim, yakni mereka yang 

mempersekutukan-Nya, tidak mensyukuri nikmat-Nya atau menganiaya orang 

lain. Memang, apa yang mereka lihat bagaikan hidup bahagia memperoleh 

kesenangan dan kekayaan, akan tetapi ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

hanya memberi tangguh mereka beberapa saat sampai hari yang pada waktu itu 

                                                             
6
 Perpustakaan Nasional, Tafsir al-Qur‟an dan Tafsirannya jilid 5, (Jakarta: Widya 

Cahaya, 2011), p. 182. 
7
Perpustakaan Nasional, Tafsir al-Qur‟an dan Tafsirannya jilid 8, (Jakarta: Widya 

Cahaya, 2011), p. 408 
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mata mereka terbelalak. Pada saat itu Hari Kiamat nanti, mereka akan datang 

memenuhi panggilan dengan bergegas ketakutan dengan mengangkat kepala 

mereka melihat dengan penuh kecemasan. Sedang mata mereka tidak berkedip-

kedip dan hati mereka kosong tidak berisi lagi keangkuhan sebagaimana ketika 

hidup di dunia atau hati mereka kosong dari kemampuan berpikir dan 

merenung.
8
 QS. Al- H{ajj ayat 36, menyatakan bahwa seseorang yang butuh 

namun tidak ada hati untuk meminta-minta, karena puas apa yang dimilikinya.
9
 

Dalam tafsir al-Azhar QS. Ibra>him ayat 43 menjelaskan bahwa dalam 

suasana kegugupun yang menimpa apabila saat yang tidak disangka-sangka itu 

pasti ada. Yakni karena kezhaliman telah sampai kepada akibat kealukannya. 

Matanya terbelalak karena ketakutan, dan tidak terlihat mata orang lain 

sehingga menunduk.
10

 Sedangkan QS. Al-H{ajj ayat 36, menjelaskan bahwa 

Allah memerintahkan mengutamakan terlebih dahulu yang tidak mau meminta 

dari pada yang datang meminta, dan mendahulukan orang patut yang tidak mau 

menadahkan tangan untuk meminta-minta.
11

 

Dalam qana>’ah, untuk menikmati hidup dengan apa adanya, dan 

menerima apa adanya, perlu menata berbagai faktor yang berpotensi memicu 

keserakahan seseorang yakni: 

                                                             
8
 Quraish S{hih}ab, Tafsi>r al-Mis{bah{ vol.6, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), cet. 1, p. 

395.  
9
 Quraish Shih{ab, Tafsi>r al-Mis{bah{ vol.8, p. 210.  

10
 H{amka, Tafsi<r al-Azhar juz 13, (Jakarta: Pustaka Pnjimas, 1983), cet. 2, p.  158-

159. 
11

Hamka, Tafsir al-Azhar juz 17, p. 170. 
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1. Mengendalikan ambisi 

Ambisi adalah keinginan besar untuk mencapai sesuatu, oleh karena itu 

kita perlu mengendalikannya agar jangan sampai membuatnya mengalami 

kekecewaan berat.  

2. Menyadari kemampuan sendiri 

Kekecewaan kerap disebabkan kurangnya kemampuan untuk menyadari 

kapasitas dan kapabilitas.
12

 

Qana>’ah sangat berhubungan dengan tawakkal, s }abar, dan syuku>r. 

Dengan memiliki sifat tersebut, kita sudah termasuk memiliki sifat qana’ah. 

Dalam kezuhudan, termasuk juga dalam sifat qana>’ah dikarenakan kita 

berfikir dalam keakhiratan.
13

 

a). Tawakkal 

Tawakkal secara bahasa berarti perwakilan atau menyerahkan dan 

menjadi wakil.
14

 Maksudnya ialah berserah diri kepada Allah dan hanya 

kepada-Nyalah bersandar. Sedangkan menurut istilah, ialah perasaan dari 

seorang mu’min dalam dalam memandang alam dan segala isinya tidak akan 

luput dari pengawasan Allah, sehingga seseorang tidak perlu khawatir dalam 

                                                             
12

Surbakti, Gangguan Kebahagiaan Anda dan Solusinya, (Jakarta: PT. Gramedia, 

2010), p. 423-424. 
13 Hasil wawancara Dosen Akhlak Tasawuf (Dr. H. Badrudin), tanggal 12 juni 2020 

pukul 20.35 

 
14

 Ahmad Wason Munawwir, Kamus al-Munawir,  Arab-Indonesia, (Yogyakarta: t.p, 

1984), cet.1, p. 262. 
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menghadapi segala persoalan. Tawakkal juga bentuk kepasrahan sepenuh hati 

seseorang kepada Allah setelah berupaya sesuai dengan kemampuannya.
15

 

  َِ يِٞ مِّ َ٘ َ ز َُ َ ٝحُِتُّ ٱىۡ هُ ٱللَّه َِّۚ ئِ مهوۡ ػَيَٚ ٱللَّه َ٘ َ ذَ فزَ ٍۡ  فاَرِاَ ػَضَ

“Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertawakkal kepada-Nya”. (QS. Ali ‘Imro>n: 159) 
 

Betapa agungnya sebuah kedudukan yang ditandai dengan kecintaan 

Allah Swt. dan orang yang melaksanakan akan ditanggung oleh Allah dengan 

kecukupan. Allah memberikan anugerah dengan mencukupinya, 

menjaminnya, mencintainya, dan menjaganya. Maka dia sungguh beruntung 

dengan keburuntungan yang besar. Karena orang yang dicintai tidak akan 

disiksa dan tidak akan dijauhkan serta tidak akan dihalangi. 

Tawakkal bukanlah membiarkan sebab dan tidak memperhatikan 

hukum alam, dan bukan pula lupa terhadap Allah yang membiarkan manfaat 

dan mudarat. Dalam tawakkal itu sendiri harus ada sebab, dalam mewujudkan 

sebab yakni ta’at terhadap perintah dan mengikuti sunnatullah (hukum alam) 

dalam kenyataan, namun tidak cukup hanya sebab, karena hasilnya ditangan 

Allah, oleh karena itu tawakkal yang sesungguhnya ialah orang yang berusaha 

untuk mencapai tujuan dengan keras dan menggunakan segala wasilah yang 

telah diperintahkan, dan menekadkan bahwa yang menyampaikan kepada 

                                                             
15

 Umi Kulsum, Pendidikan Dalam Perspektif Hadis, (Serang: FSEIPRESS, 2012), 

P. 133. 
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tujuan adalah Allah, dia menyerah kepada-Nya dan mengaharapkan hasil apa 

yang ia kehendaki.
16

 

Sementara kondisi yang muncul dari tawakkal adalah keteguhan kalbu 

kepada Allah Swt. dalam ketentramannya, serta meninggalkan upaya pada 

sejumlah ketentuan-ketentuan Allah Swt.
17

 

 ِ ػَيَٚ ٱللَّه َٗ ِٓۗۦ  ِۢ ثؼَۡذِ ٍِّ ِ راَ ٱىهزِٛ َْٝصُشُمٌُ  ََ ٌۡ فَ ئُِ ٝخَۡزىُۡنُ َٗ  ۡۖ ٌۡ ُ فلَََ غَبىِتَ ىنَُ ٌُ ٱللَّه مهوِ ئُِ َْٝصُشۡمُ َ٘ َ  فيَۡٞزَ

  َُ ُْ٘ ٍِ إۡ َُ  ٱىۡ

“Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang yang dapat 

mengalahkan kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi 

pertolongan), maka siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) 

dari Allah sesudah itu? Karena itu hendaklah kepada Allah saja orang-orang 

mukmin bertawakkal”. (QS. Ali „Imron: 160) 

Tawakkal kepada Allah dalam berusaha dan ikhtiar dalam gerak-gerik 

seseorang untuk berusaha kerasa dalam kemampuannya untuk mencapai suatu 

tujuan.
18

 

 Betapa besarnya pencapaian yang ditandai dengan kencintaan Allah 

Swt. dan orang yang melaksanakannya dijamin akan mendapatkan kecukupan 

dari Allah. Maka hanya Allahlah yang akan memberi pertolongan, kecukupan, 

kecintaan dan penjagaan, sungguh amat sangat beruntunglah hamba yang 

bertawakkal. Karena sesungguhnya orang yang dicintai Allah tidak akan 
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diazab oleh-Nya, tidak akan dijauhkan pencapaian dari-Nya dan tidak akan 

dihalangi.
19

 

Abu Nasr mengemukakan dalam buku Hidup Bahagia Cara Sufi, 

yakni syarat dalam tawakkal ialah berserah diri kepada Allah, 

menggantungkan hati dengan keTuhanan dan bersikap merasa cukup. Bila 

diberi sesuatu maka bersyukur, dan bila tidak maka bersabar.
20

 

Jadi tawakkal adalah jalan akhir dari sebuah usaha yang dilakukan 

manusia. Setelah berikhtiar sekuat tenaga dan berdo’a, dilanjutkan dengan hati 

yang bertawakkal kepada Allah, dan menyerahkan hasil usaha hanya kepada 

Allah.
21

 

b). Sabar  

Sabar berarti menahan diri dari keluh kesah ketika menjalankan ajaran 

Tuhan dan sewaktu menghadapi musibah. Jadi, sabar sendiri meliputi urusan 

duniawi dan ukhrawi juga salah satu cara mendekatkan diri kepada Allah 

Swt.
22

 Sabar juga berarti menahan diri dalam memikul suatu penderitaan, baik 

dalam suatu perkara yang diinginkan maupun dalam kehilangan suatu yang 
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disenangi.
23

 Sedangkan kondisi yang muncul dari iman tersebut berupa 

ketetapan yang mendorong agama untuk melawan bangkitnya hawa nafsu.
24

 

  َُ نُشُٗ َۡ ب َٝ هَ ٍِّ قٖ  ۡٞ لََ رلَُ فِٜ ضَ َٗ  ٌۡ ِٖ ۡٞ ُۡ ػَيَ لََ رحَۡضَ َٗ  َِّۚ ب صَجۡشُكَ ئلَِه ثٱِللَّه ٍَ َٗ ٱصۡجشِۡ  َٗ 

“Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu 

melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati 

terhadap (kekafiran) mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap 

apa yang mereka tipu dayakan.” (QS. An-Nahl: 127). 

 

Seorang muslim berada diantara dua nikmat, jika seorang muslim 

mendapat nikmat ia bsersyukur, maka ia pun mendapatkannya pahala. Tetapi 

jika ia mendapat kemadaratan lalu bersabar, maka ia pun mendapatkannya 

pahala kembali.
25

 

Tabi’at manusia itu memang menutut sesuatu yang disukainya, akan 

tetapi pembangkit akal dan agama menangkalnya, sampai pertempuran 

berkecamuk dan kemenangan silih berganti, sedangkan medan pertempuran 

adalah hati, kesabaran, keberanian dan ketegaran.
26

 

Kesabaran merupakan salah satu ciri mendasar orang yang bertakwa 

kepada Allah Swt. Sabar sesungguhnya memiliki dimensi yang lebih pada 

pengalahan hawa nafsu yang terdapat pada jiwa insan.
27
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Jika kesabaran dalam musibah yang bersumber dari langit yang 

bersumber dari manusia bersatu dalam hal ini, pengetahuan manusia akan hal 

ini merupakan karunia dari Allah yang Dia berikan kepada hamba yang 

dikehendaki-Nya, oleh karena itu kondisi manusia dalam menyikapi musibah-

musibah tersebut berbeda dan terlihat dengan jelas. Jika seorang hamba 

menyaksikan bahwa apa yang ia terima baik berupa musibah ataupun nikmat, 

maka ia tetap harus bersabar dalam menyikapi hal tersebut agar tidak 

terjerumus kepada hal-hal yang dilarang oleh Allah.
28

 

c). Syukur 

ٌُ ٱىضُّشُّ  سهنُ ٍَ هٌ ئِراَ  ِۖۡ ثُ َِ ٱللَّه َِ خٖ فَ ََ ِ ّؼِّۡ ٍِّ ب ثِنٌُ  ٍَ ِٔ رجَۡ َٗ ۡٞ َُ ئفاَىَِ شُٗ   

    “Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah 

(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya kepada-

Nya-lah kamu meminta pertolongan”. (QS. An-Nahl: 53) 

    Syukur adalah salah satu nilai ajaran yang sangat penting dalam ajaran 

Islam yang senantiasa relavan dengan kehidupan manusia, mengingat 

demikian banyaknya anugerah Allah yang diberikan kepada mereka, baik 

dalam bentuk materi maupun nonmateri. Mensyukuri akan nikmat Allah 

dilaksanakan dalam bentuk ucapan yang setulus hati, kemudian diiringi 
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dengan perbuatan, yaitu menggunakan rahmat tersebut dengan cara untuk 

tujuan yang diridhai-Nya.
29 

    Jelaslah bahwa sikap syukur berkaitan erat dengan sikap-sikap sufistik 

lainnya seperti Qana‟ah, Sabar, Syukur, Tawakkal, dan lain-lainnya. Selain itu 

juga, sikap syukur akan menimbulkan rasa puas dihati, dan rasa puas akan 

nikmat apa yang di beri oleh-Nya. Rasa syukur menimbulkan rasa bahagia 

jika kita mensyukurinya.
30 

Seorang yang di Ilhami oleh Allah dengan suka syukur, ia tidak akan 

dihalangi daripada tambahan. Selain itu juga, Allah melipat gandakan 

pahalanya dengan tanpa batas untuk setiap orang yang beramal baik, baik 

dalam cara usahanya, niat dan tujuannya.
31

 

Syukur mempunyai dua macam, yakni pertama, mengakui nikmat dari 

Allah lalu lisannya mengucapkan syukur. Kedua, mengucapkan lewat mulut, 

mkarifat dalam hati, semua nggota tubuh dipelihara dari hal-hal yang tidak 

halal, termasuk memelihara omongan, tak berguna juga lain-lain.
32

 

Seseorang yang bersyukur dengan hatinya saat ditimpa 

malapetakapun, boleh jadi dapat memuji Tuhan, bukan atas malapetaka itu, 
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tetapi karena terbayang olehnya bahwa yang dialaminya pasti lebih kecil dari 

kemungkinan lain yang dapat terjadi.
33

 

Seseorang yang mensyukuri nikmat Allah yakni dengan menginfakkan 

hartanya untuk kepentingan umum seperti menolong orang-orang yang 

membutuhkan pertolongan atau fakir miskin, umumnya orang tersebut tidak 

jatuh miskin ataupun sengsara, bahkan sebaliknya reseki bertambah, hidupnya 

tentram.
34

 

ٌۡ ئِٝهبُٓ رؼَۡجذُُ  ِ ئُِ مُْزُ ٱشۡنُشُٗاْ لِلَّه َٗ  ٌۡ نُ
ب سَصَقََْٰۡ ٍَ ذِ  ِ طَٞجََِّٰ ٍِ ُْ٘اْ مُيُ٘اْ  ٍَ َِ ءَا ب ٱىهزِٝ َٖ أَُّٓٝ ََٰٝ  َُ ٗ 

" Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang 

baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika 

benar-benar kepada-Nya kamu menyembah." (QS. Al-Baqarah: 172) 
 

Bersyukur kepada Allah yang telah memberikan nikmat dan 

memberikan keunggulan dan yang telah mengurus hamba-Nya dengan 

perantara  ُٓئِٝهب ٌۡ  apabila kamu mengakui bahawa tidak ada kekuatan , ئُِ مُْزُ

selain Allah maka sembahlah dan beribadahlah kepada Allah.
35

 

d). Zuhud  

Kata zuhud, jika dilihat secara bahasa memiliki arti meninggalkan, 

tidak memperhatikan, meremehkan, memandang hina atau remeh. Jadi, zuhud 

adalah sikap menghindari kesenangan dunia untuk mencari kebutuhan akhirat 
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sebanyak-banyaknya,
36

 oleh karena itu dengan menanamkan zuhud dalam diri 

akan menjadikan manusia mengurangi kegiatannya untuk mencari kesenangan 

dunia, yang mana urusan dunia yang malah akan berbuah pada kesia-siaan 

jika terlalu sibuk dengan urusan dunia. Sesuai dengan firman Allah Swt: 

  ٌٖ ٝ ِ٘ ِِ رقَۡ ٜٓ أحَۡسَ َِ فِ ّسََٰ  ىقَذَۡ خَيقَْۡبَ ٱلِۡۡ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya.” (QS. At-Tin: 4) 

 

Dalam ayat tersebut bahwa manusia adalah ciptaan-Nya yang paling 

mulia dan sempurna, artinya bahwa manusia semestinya benar-benar bisa 

berpikir dan mampu mengendalikan hawa nafsunya dan bisa memilih mana 

yang baik dan mana tidak. 

  ٓ َٰٚ أثَۡقَ َٗ شٞ  ۡٞ ٱلۡۡخِٓشَحُ خَ َٗ ٞبَ  ّۡ حَ ٱىذُّ َٰ٘ َُ ٱىۡحََٞ  ثوَۡ رإُۡثشُِٗ

“Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. 

Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” (QS. Al-A‘la: 

16-17) 

 

Zuhud dalam urusan dunia, yakni meninggalkan segala perkara dunia 

yang dapat mengganggu ketekunan atau kekhusyuan ibadahnya dan ikhlas 

untuk menafkan hartanya untuk amal jariyah, sedekah dan sebagainya.
37
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Seseorang yang berqana’ah, harus menyeimbangkan dunia dan akhiratnya, 

tidak boleh melebihi dari salah satunya karna jika kita lebih mementingkan 

dunia dari pada akhirat, bisa diartikan bahwa kita tidak bersyukur kepada 

Allah akan nikmat yang Allah berikan kepada kita. Dan jika kita lebih 

mementingkan akhirat dari pada dunia, hal itu juga bentuk ketidak 

bersyukurnya kita kepada Allah karena telah diberikannya hidup kepada 

hamba-Nya.  

Zuhud diartikan sebagai rendahnya kesukaaan kepada sesuatu. 

Maksudnya, sangat kecil rasa sukanya. Dalam terminologinya, zuhud berarti 

benci dan berpaling dari dunia.
38

 Zuhud yang disyariatkan adalah 

meninggalkan keinginan-keinginan terhadap sesuatu yang tidak bermanfaat 

untuk kehidupan akhirat yaitu berlebih-lebihan dalam sesuatu yang mubah.
39

  

Zuhud adalah memandang dunia sebagai sesuatu yang pasti akan 

hancur dan dipandang kecil bila dibandingkan dengan kehidupan akhiarat. 

Orang yang berzuhud akan merasakan sesuatu hanya mengharapkan kepada 

Allah.
40

 

Menurut Imsm An-Nawawi dalam buku Al-Hikam Al-Nabawiyyah 

menjelaskan bahwa kita tidak diperkenankan bergantung dan bersandar pada 

dunia. Tidak boleh menjadikannya sebagai negeri menetap. Tidak bergantung 
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pada dunia, sebagaimana orang asing tidak pada negeri orang lain. kecuali 

orang yang berfikir dan ridha dengan pemberian Allah Swt, mensyukurinya 

dan mengeluarkan hak Allah Swt. dari harta tersebut.
41

 

 ٌَ سَيه َٗ  ِٔ ْٞ هُ اللهِ صَيهٚ الله ػَيَ ْ٘ ب قبَهَ : أخََزَ سَسُ ََ ُٖ َٜ الله ػَْْ ش سَضِ ََ ِِ ػُ ِْ ػَجْذِ اللهِ ثْ ػَ

ّْٞبَ مَ  ِْ فِٜ اىذُّ ْْنِجِٜ فقَبَهَ: مُ ََ ْٞذَ فلَََ ثِ سَ ٍْ َ هُ ئِراَ أ ْ٘ شُ ٝقَُ ََ ُِ ػُ َُ اثْ َ مب َٗ ْٞوٍ  ْٗ ػَبثشُِسَجِ َ ْٝت  أ أَّهلَ غَشِ

ئِراَ َٗ جبَحَ  ْْزظَِشِ اىصه ِْ حَٞبَرلَِ  رَ ٍِ  َٗ شَضِلَ  ََ زلَِ ىِ ِْ صِحه ٍِ خُزْ  َٗ سَبءَ  ََ ْْزظَِشِ اىْ أصَْجحَْذَ فلَََ رَ

رلَِ )سٗآ اىجخبسٛ( ْ٘ ََ  ىِ

“Dari Abdullah Ibnu „Umar r.a., “Rasulullah saw. suatu ketika 

memegang pundakku dan bersabda, „jadilah engkau didunia ini seperti orang 

asing atau orang yang sedang dalam perjalanan dan anggaplah dirimu 

bagian dari penghuni kubur.” (HR. Al-Bukhari)”.  
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